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ARTIKEL ABSTRAK
Topik penelitian ini adalah variasi leksikal di Kecamatan Air Hitam,
Riwayat Kabupaten Sarolangun. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan,
Diterima: 15 menentukan perhitungan persentase menggunakan suatu metode yaitu
November 2023 metode dialektometri dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif.
Direvisi: 28 Pendektan kuantitatif melihat persentase variasi kebahasaan,
Desember 2023 sedangkan pendekatan kualitatif mendeskripsikan variasi leksikonnya.
Disetujui: 2 Januari  Dari penghitungan dialektometri jarak kosakata isolek tiga desa
2024 menunjukkan bahwa (1) antar isolek desa Lubuk kapayang dan isolek
desa Baru dianggap tidak ada perbedaan, (2) antar isolek desa Baru
dan isolek desa Semurung dianggap tidak ada perbedaan, dan (3)
Kata Kunci antar isolek desa Semurung dan isolek desa Lubukkapayang dianggap
Variasi tidak ada perbedaan. Sementara itu, variasi leksikon dalam isolek tiga
Leksikal desa di Kecamatan Air Hitam tersebut dari 200 glos terdapat 38 glos
Dialektologi yang bervariasi. Sedangkan jarak kosakata dari tiga TP tersebut adalah
dialektometri ILK = IB 13%, IB — IS 12,5%, dan IS — ILK 12% dengan keterangan
tidak ada perbedaan.
Keywords
Variation Abstract
Lexicon The topic of this research is lexical variation from three villages in Air
Dialectology Hitam District, Sarolangun Regency. This study aims to describe,
dialectometry determine the percentage calculation using a method that is the

dialectometric method with quantitative and qualitative approaches.
The quantitative approach looks at the percentage of linguistic
variation, while the qualitative approach describes the variation of the
lexicon. The dialectometry calculation of the vocabulary distance of the
three villages isolates shows that (1) between the isolates of the Lubuk
kapayang village and the isolates of the Baru village there is no
difference, (2) between the isolates of the Baru village and the isolation
of the Semurung village there is no difference, and (3) between the
[solates of the village Semurung and isolek of Lubuk Kapayang village
were considered as no difference. Meanwhile, the variation of the
lexicon in the isolates of the three villages in the Air Hitam Subdistrict,
out of 200 glosses, there were 38 variations. While the vocabulary
distance of the three TPs is ILK-IB 13%, IB-IS 12.5%, and IS-ILK 12%
with the description there is no difference.
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1. Pendahuluan

Manusia tidak lepas dari bahasa. Bahasa merupakan media atau
prasarana yang digunakan manusia dalam berinteraksi antara satu dengan
yang lainnya. Berkembangnya suatu bahasa tentunya tidak terlepas dari
penutur yang menggunakan bahasa suatu daerah yang memiliki latar belakang
sosial yang berbeda-beda. Perbedaan-perbedaan seperti itu tentunya sangat
berkaitan dengan penggunaan suatu dialek oleh masyarakat yang dikaji
menggunakan dialektologi (Mahsun, 1995: Nadra, dkk., 2009). Dialektologi
merupakan cabang ilmu bahasa (linguistik) yang mempelajari dan mengkaji
tentang variasi suatu bahasa yang mencakup ragam suatu bahasa yang
memiliki dialek di dalamnya. Hal ini juga senada dengan pendapat Chaer
(2010:62-63) Dialek adalah variasi bahasa dari sekelompok penutur yang
jumlahnya relatif, yang berbeda dari satu tempat wilayah atau area tertentu.
Dialek inilah yang menjadi ciri khas dan pembeda suatu daerah dengan daerah
lainnya,tentunya ada faktor yang menyebabkan terjadinya perbedaan bahasa
disetiap daerahnya yaitu karena letak geografisnya, kurun waktu, dan lain
sebagainya.

Objek penelitian kali ini yaitu menentukan variasi leksikal pada
Kabupaten Sarolangun yang terletak di Provinsi Jambi. Kabupaten Sarolangun
memiliki luas wilayah sebesar 6.174 km? yang terdiri dari dataran rendah 5.248
km? (85%) dan dataran tinggi 926 km? (15%) serta populasi sebesar 246.245
jiwa yang terdiri dari 9 kelurahan dan 134 desa (sensus 2010). Secara
geografis, kabupaten sarolangun terletak antara 01°953'39” sampai 02°46'02"
Lintang Selatan dan antara 102903'39” sampai 103°13'17” Bujur Timur dan
merupakan dataran rendah dengan ketinggian anatara 10 hingga 100 meter
dari permukaan laut. Secara administratif Kabupaten Sarolangun ini
berbatassan dengan 5 Kabupaten, yaitu sebelah Utara ia berbatasan dengan
Kabupaten Batang Hari, sebelah Timur ia berbatasan dengan Kabupaten Musi
Banyuasin, sebelah Selatan ia berbatasan dengan Kabupaten Musi Rawas Utara,
dan sebelah Barat ia berbatasan dengan Kabupaten Merangin.

Titik fokus lokasi dalam penelitian ini ada tiga desa yang telah dipilih
yaitu Desa Lubuk Kapayang, Desa Baru, dan Desa Semurung yang terletak
dikecamatan Air Hitam Kabupaten Sarolangun. Tentunya setiap daerah memiliki
struktur bahasa yang berbeda-beda di dalamnya berkaitan dengan unsur-unsur
kebahasaan seperti fonologi, morfologi, sintaksis, fonem, semantik, kosakata
dan lainnya, secara langsung berdampak pada perbedaan unsur-unsur
kebahasaan. Perbedaan-perbedaan inilah yang menjadi alasan dilakukannya
penelitian mengenai isolek dari tiga desa tersebut.

Penelitian dialektolgi merupakan salah satu kajian popoler di Indonesia,
tidak heran bahwa kajian tersebut terdapat di dalam jurnal-jurnal ilmiah.
Namun, dalam lingkup Jambi beberapa peneliian telah dilakukan sebagai
sumbangsi dalam pemetaan bahasa daerah jambi. Penelitian tersebut seperti
Afria, dkk (2017;2019;2020;2022;) Harmedianti, dkk (2023), Imansari, dkk
(2023), selain itu, beberapa penelitian yang dilakukan oleh Indrariani (2017),
Sapantri (2012), Syahrir (2017).
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Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu tersebut tentu saja berbeda
dari penelitian dialektologi kali ini. Cakupan-cakupan penelitian dan hasil yang
di dapatkan sangat berbeda meskipun teori yang dikemukakan mempunyai
kesamaan di dalamnya, sedangkan Penelitian ini membahas tentang variasi
leksikal isolek tiga desa di Kecamatan Air Hitam, Kabupaten Sarolangun yang
belum pernah diteliti hal ini tentunya menunjukkan bahwa penelitian ini adalah
penelitian pertama kalinya.

Istilah leksikon biasanya digunakan untuk mewadahi suatu konsep
tentang kumpula laksem dari suatu bahasa, baik kumpulan secara seluruhan
maupun sebagian (Chaer, 2007:2-6). L eksikon merupakan suatu komponen
bahasa yang memuat semua informasi tentnag makna dan pemakaian kata
dalam suatu bahasa informasi tentang makna dan dan pemakaian kata dalam
suatu bahasa. Menurut mahsun (1995: 54) suatu perbedaan disebut sebagai
perbeda dalam bidang leksikon, jika leksem-leksem yang digunakan untuk
merealisasikan bentuk suatu makna yang sama tetapi tidak berasal dari satu
turunan prabahasa. Hal ini menujukan bahwa sebuah leksem apabila masih
mengalami kemiripan bentuk dan makna sama dari prabahasa/protobahasanya,
maka leksem tersebut dikategorikan sebagai wujud dalam pemertahanan
leksikon. Namun jika sudah tercampur, maka leksem tersebut sudah mengalami
pergeseran bahasa dan mengalami suatu inovasi.

2. Metode

Penelitian dialektologi variasi leksikal bersifat sinkronis dengan
menggunakan penelitian deskriptif (Cresswell, 2014) dan menggunakan
pendekatan kualitatif yang digunakan untuk penghitungan dialektometri dalam
menentukan status kebahasaan isolek-isolek dan pendekatan kuantitatif yang
digunakan untuk mendeskripsikan bentuk variasi leksikal dari 200 glos yang
dijadikan sebagai bahan penelitian (Mahsun, 2012). Data penelitian ini adalah
bunyi-bunyi isolek Sarolangun di Kecamatan Air Batu yang didasarkan 200
kosakata Swadesh. Ada tiga isolek yang akan diteliti, meliputi isolek desa
Lubuk Kapayang, isolek desa Baru dan isolek desa Semurung. Adapun
tahapannya adalah dengan membuat tabulasi guna menggambarkan perbedaan
leksikal dari glos kosakata Swadesh.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari sumber data sampel dan
sumber data lokasional yang diperoleh melalui wilayah isolek Kecamatan Air
Hitam. Desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan (TP), yakni: Isolek Lubuk
Kapayang (ILK), Isolek Baru (IB), dan Isolek Semurung (IS). Ketiga TP tersebut
terletak berdekatan dengan batas administrasi Kecamatan lainnya.

Sumber data lokasional penelitian ini dipilih tiga informan pada setiap TP
tersebut. pemilihan informan dalam penelitian ini dengan memperhatikan
syarat-syarat dan kriteria sebagai berikut (Mahsun, 1995; 2012):

1. Berjenis kelamin pria atu perempuan;

2. Berusia antara 20 — 60 thn;

3. Berstatus sosial menengah dengan harapan tidak terlalu tinggi

mobilitasnya;

4. Memiliki kebanggaan terhadap isoleknya;
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5. Dapat berbahasa indonesia; dan

6. sehat jasmani dan rohani,

Proses dalam pengumpulkan data yang berhubungan dengan penelitian
variasi leksikal isolek tiga desa Kecamatan Air Hitam, Kabupaten Sarolangun
menggunakan teknik pengumpulan data melalui wawancara yang
menggunakan media (Whatsapp) peneliti tentunya telah menyiapkan daftar
pertanyaan tertulis yang akan dibaca informan dan dijawab oleh informan
tersebut. setelah itu teknik yang dilakukan peniliti ialah teknik catat simak,
setiap jawaban yang diperoleh akan langsung dicatat dengan transkip fonetis
dan menyimak.

Metode analisis data menggunakan salah satu metode yaitu metode
dialektometri yang digunakan dalam menentukan persentase kebahasaan dari
TP. Adapun rumus yang digunakan dalam dialektometri dalam tataran leksikal
ialah sebagai berikut; (Teori ini dipakai oleh Nadra dan Reniwati (2009: 92)
dan Ayatrohaedi (1979: 91)).

(Sx100) = d%

n

S = jumlah beda dengan DP lain

n = jumiah peta yang dibandingkan

d = jarak kosakata dalam persentase
Perbedaan dalam tataran leksikal:

81% ke atas : perbedaan bahasa

51% - 80% : perbedaan dialek

31% - 50% : perbedaan subdialek

21% - 30% : perbedaan wicara

0% - 20% : tidak ada perbedan

Metode dialektometri ini berfungsi sebagai alat untuk menghitung
persentase dalam pembagian daerah dialek. Maksudnya, persentase yang
didapatkan dari data yang didapatkan dibagi dengan jumlah data dan dikalikan
seratus, maka didapatkan hasil persentase. Hasil persentase tersebut telah
ditentukan oleh teori yang dikemukakan oleh ahli. Tentu metode dialektometri
ini tidak dapat berdiri sendiri dalam penentuan tataran status kebahasaan,
namun dibantu dengan cara menghubungkan ketiga titik pengamatan. Dengan
demikian hasil inilah yang menentukan kevaliditasan dan kereadibilitasan dari
penghitungan persentase dialektomentri.

3. Hasil dan Pembahasan
Variasi Leksikal

Suatu variasi disebut variasi leksikon jika leksem-leksem yang digunakan
dalam merealisasikan bentuk suatu makna yang sama berasal dari daerah-
daerah yang berbeda-beda seperti di tiga desa Kecamatan Air Hitam,
Kabupaten Sarolangun. Dari 200 glos kosakata dasar swadesh yang diteliti,
terdapat 38 glos yang bervariasi. Variasi leksikon tersebut dideskripsikan
sebagai berikut.
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1. “aku” (data 4)
Glos yang bermakana “aku” pada tiga titik pengamatan terdapat 2 variasi
bentuk leksikal, yakni “awak” dan “akuah’. awak terdapat di dalam ILK
dan IS sedangkan akuah terdapat di dalam IB.

2. “bakar” (data 16)
Glos yang bermakna “bakar”pada tiga titik pengamatan terdapat variasi
bentuk leksikal yang berbeda-beda,yaitu “baka/’ dan “panggeng’. bakal
terdapat di dalam ILK, panggeng terdapat di dalam IB dan IS.

3. “banyak” (data 18)
Glos yang bermakna “banyak” pada tiga titik pengamatan terdapat 3
variasi bentuk leksikal, yaitu “/ambur’’,"banyak”,”blamur’’. lambun
terdapat di dalam ILK, banyak terdapat di dalam IB, sedangkan blamun
terdapat di dalam IS.

4. “belah” ( data 25)
Glos yang bermakna “belah” pada tiga titik pengamatan mendapatkan 2
variasi bentuk leksikal, yaitu “belafi’ dan “Geping’. belah terdapat di
dalam ILK dan IB, sedangkan geping terdapat di dalam IS.

5. “benih” (data 27)
Glos yang bermakna”“benih” pada tiga titik pengamatan terdapat 2 variasi
bentuk leksikal, yaitu “benifi’ dan “bibet’. benih terdapat didalm ILK dan
IS, sedangkan bibet terdapat di dalam IB.

6. “beri” (data 32)
Glos yang bermakna “beri” pada tiga titik pengamatan terdapat 3 variasi
bentuk leksikal yang berbeda-beda, yaitu “bageh’, “ber/’, dan “bag/.
bageh terdapat di dalam ILK, beri terdapat di dalam IB, sedangkan bag/
terdapat di dalam IS.

7. “bilamana” (data 34)
Glos yang bermakna “bilamana”pada tiga titik pengamatan terdapat 2
variasi bentuk leksikal, yaitu “bilomand’ dan “macamand’. bilomano
terdapat di dalam ILK dan IS, sedangkan macamano terdapat di dalam
IB.

8. “buru” ( data 42)
Glos yang bermakna “buru” pada tiga titik pengamatan terdapat 2 variasi
bentuk leksikal, yaitu “buRuf’ dan “gesok’. buRuh terdapat didalm ILK
dan IS, sedangkan gesok terdapat di dalam IB.

9. “buruk” (data 42)
Glos yang bermakna “buruk” pada tiga titik pengamatan terdapat 3
variasi bentuk leksikal yang berbeda-beda, yaitu “enje?” ,”buRuk’, dan
“jet”. enje?terdapat pada ILK, buRuk terdapat dalam IB, sedangkan jet
terdapat di dalam IS.

10.%cuci” (data 48)
Glos yang bermakna “cuci” pada tiga titik pengamatan terdapat 3 variasi
leksikal, yaitu “basol’, “cucif’, dan ** bas ul’. basoh terdapat pada ILK,
cucih terdapat pada IB, sedangkan basuh terdapat pada IS.

11.%dan” ( data 50)
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Glos yyang bermakna “dan” pada tiga titik pengamatan terdapat 2
variasi bentuk leksikal, yaitu “dnen”dan "dan”. dnen terdapat pada ILK
sedangkan dan terdapat pada IB dan IS.

12.%dengar” (data 58)
Glos yang bermakna “dengar” pada tiga titik pengamatan terdapat 3
variasi leksikal yang berbeda-beda,yaitu “kenern’, “denga’, dan “anendg’.
Kenen terdapat pada ILK, denga terdapat di dalam 1B, sedangkan aneng
terdapat di dalam IS.

13."“dorong” (data 66)
Glos yang bermakna “dorong” pada tiga titik pengamatan terdapat
variasi leksikal yang berbeda-beda, seperi “dorok”, “ dorong’, dan *tulak”.
dorok terdapat di dalam ILK, dorong terdapat di dalam IB, sedangkan
tulak terdapat di dalam IS.

14."galih” (data 71)
Glos yang bermakna “galih” pada tiga titik pengamatan ditemukan 2
variasi leksikal,yaitu * galih” dan “kali”. ga/ih terdapat di dalam ILK dan
IB,sedangkan kali terdapat di dalam IS.

15."hantam” (data 80)
Glos yang bermakna “hantam” pada tiga titik pengamatan ditemukan
variasi leksikal yang berbeda-beda, seperti “hantak” , “hantam’, dan
“aju". hantak terdapat pada ILK, Aantam terdapat pada IB , sedangkan
/laju terdapat pada IS.

16."hutan” (data 90)
Glos yang bermakna “hutan” pada tiga titik pengamatan terdapat 3
variasi leksikal yang berbeda, seperti “rimbo?”, “hutan’, dan
“hemakbelukaR'. rimbo? Terdapat pada ILK, Autan terdapat pada IB,
sedangkan hemakbelukaR terdapat pada IS.

17.%a” (data 91)
Glos yang bermakna “ia” pada tiga titik pengamatan terdapat 2 variasi
leksikal, yaitu “ 10" dan “n0’. Io terdapat pada ILK dan IB, sedangkan s0
terdapat pada IS.

18."%ikat” (data 94)
Glos yang bermakna “ikat” pada tiga titik pengamatan ditemukan variasi
leksikal yang berbeda, seperi “pengebet’, “ikat’, dan “kebat’. pengebet
terdapat di dalam ILK, /kat terdapat di dalam IB , sedangkan kebat
terdapat dalam IS.

19.%jauh” (data 102)
Glos yang bermakna “jauh”pada tiga titik pengamatan terdapat variasi
leksikal yang berbeda, seperti “hanuk’, ‘jaoh”, dan ‘jauh’. hanuk
terdapat pada ILK, jaoh terdapat pada IB, sedangkan jauh terdapat pada
IS.

20."kalau” (data 105)
Glos yang bermakna “kalau” pada tiga titik pengamatan terdapat variasi
yang berbeda-beda, seperti “bild’, “kalow’, dan “kald’. bilo terdapat
pada ILK, ka/ow terdapat pada IB, sedangkan ka/o terdapat pada IS.

21."kata” (data 110)
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glos yang bermakna “kata” pada tiga titik pengamatan terdapat 2 variasi
leksikal, yaitu “cakap’ dan “kato’. cakap terdapat pada ILK dan IS,
sedangkan kato terdapat pada IB.

22."kecil” (data 111)
Glos yang bermakna (kecil) pada tiga titik pengamatan terdapat variasi
leksikal yang berbeda,seperti “kecek”, “kecik’ , dan “alul’. Kecek
terdapat pada ILK, kecik terdapat pada IB, sedangkan a/u/ terdapat pada
IS.

23. kelahi” (data 112)
Glos yang bermakna “kelahi” pada tiga titik pengamatan terdapat variasi
leksikal yang berbeda-beda, seperti “tinjuh”, “betinju”, dan “belago”.
tinjuh terdapat di dalam ILK, betinju terdapat di dalam IB, sedangkan
belago terdapat di dalam IS.

24."lempar”(data 127)
Glos yang bermakna “lempar” pada tiga titik pengamatan terdapat 2
variasi leksikal, yaitu “pungkap” dan “melimpaR’. Pungkap terdapat pada
ILK dan IS, sedangkan melimpaR terdapat pada IB.

25."lihat” (data 130)
Glos yang bermakna “lihat” pada tiga titik pengamatan terdapat variasi
leksikal yang berbeda-beda, seperti “tingok”, “kelik’, dan “kell'. tingok
terdapat pada ILK, kelik terdapat pada IB, sedangkan ke/i terdapat pada
IS.

26."mati”(data 140)
Glos yang bermakna “mati”pada tiga titik pengamatan terdapat variasi
leksikal yang berbeda seperti “matit’, “mat/’, dan “ninggel’. matit
terdapat pada ILK, mati terdapat pada IB, sedangkan ningge/ terdapat
pada IS.

27."merah” (data 141)
Glos yang bermakna “merah” pada tiga titik pengamatan ditemukan
variasi leksikal yang berbeda-beda, seperti “meRaf’, “abang’, “ miRal’".
meRah terdapat dalan ILK, abang terdapat di dalam IB, sedangkan
miRah terdapat pada IS.

28."mereka” (data 142)
Glos yang bermakna “mereka” pada tiga titik pengamatan ditemukan
variasi leksikal yang berbeda, seperti “wRangtu’,”mereka?”, dan
“rumbong”. uRangtu terdapat pada ILK, mereka? terdapat pada IB,
sedangkan rumbong terdapat pada IS.

29."pasir” (data 152)
Glos yang bermakna “pasir” pada tiga titik pengamatan terdapat 2 variasi
leksikal, seperti “pasiR’ dan “bungin’. pasiR terdapat pada ILK dan IB,
sedangkan bungin terdapat pada IS.

30."pohon” (data 159)
Glosyang bermakna “pohon” pada tiga titik pengamatan ditemukan 2
variasi leksikal, yaitu “kayuht’ dan “batangkayuh’. kayuh terdapat pada
ILK, sedangkan batangkayuh terdapat pada IB dan IS.

31."potong”(data 160)
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Glos yang bermakna “potong” pada tiga titik pengamatan terdapat
variasi leksikal yang berbeda-beda, seperti “tetak”, “potong’, dan
“kutong'. tetak terdapat pada ILK, potong terdapat pada IB, sedangkan
kutong terdapat pada IS.

32."Punggung” (data 161)

Glos yang bermakna “punggung” pada tiga titik pengamatan ditemukan

variasi yang berbeda-beda, seperti “belakak’, "bahu’, dan “punggung”.

belakak terdapat pada ILK, bahu terdapat pada IB, sedangkan punggung
terdapat pada IS.
33."satu” (data 166)

Glos yang bermakna “satu” pada tiga titik pengamatan terdapat 2 variasi

leksikal, yaitu “Aikok” dan “satu. hikok terdapat di dalam ILK, sedangkan

satu terdapat di dalam IB dan IS.
34."siang”(datal169)

Glos yang bermakna “siang” pada tiga titik pengamatan ditemukan 3

variasi leksikal yang berbeda-beda, yaitu “siang”’, “sihang’, dan “ petang’.

siang terdapat di dalam ILK, sihang terdapat di dalam IB, sedangkan
petang terdapat di dalam IS.
35.%siapa” ( data 170)

Glos yang bermakna “siapa”pada tiga titik pengamatan ditemukan 2

variasi leksikal, yaitu  sigpd” dan “haporang’. siapo terdapat di dalam

ILK dan IB, sedangkan Aaporang terdapat dalam IS.

36."Tetek” (data 188)

Glos yang bermakna “tetek” pada tiga titik pengamatan ditemukan 3

variasi leksikal, yaitu “tetek”’, “kentet’, dan “tete’. tetek terdapat di

dalam ILK, kentet terdapat di dalam IB, sedangkan tfefe terdapat di

dalam IS.

37.“tidak” (data 189)

Glos yang bermakna “tidak” pada tiga titik pengamatan terdapat variasi

leksikal yang berbeda-beda, seperti “kenok”, "dak”, dan “tidak”. kenok

terdapat di dalam ILK, dak terdapat di dalam IB, sedangkan tidak
terdapat pada IS.
38."Tikam” (data 192)

Glos yang bermakna “tikam” pada tiga titik pengamatan terdapat 2

variasi leksikal, yaitu “cacak” dan “tikam’'. cacak terdapat pada ILK,

sedangkan tikam terdapat pada IB dan IS.

Dari data di atas tentang variasi leksikal yang ditemukan terdapat 38
data. 38 data tersebut, jika dihitung persentasenya, maka didapatkan 22%,
artinya jumlah leksikal ini juga terdapat dalam tataran kebahasaan “perbedaan
wicara”.

Presentase Dialektometri

Berdasarkan data variasi leksikal yang didapatkan, selanjutnya
ditentukan persentase perbedaan leksikal dengan penggunakan metode
dialektometri. Variasi leksikal yang didapatkan dari ketiga titik pengamatan
akan dilihat dalam bentuk presentase,presentase dialektometri ini berdasarkan
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pasangan titik pengamatan yaitu TP1-TP2, TP2-TP3, dan TP3-TPl.dari data
tersebut didapatkan perbandingan dari setiap pasangan tp, berikut tabel
perhitungan dialektometri antar titik pengamatan :

Tabel
Hasil penghitungan dialektometri antar titik pengamatan

Titik pengamatan  Jumlah data yang Persentase Keterangan

diperbandingkan
ILK-IB 26 13% Tidak ada perbedaan
IB-IS 25 12,5%  Tidak ada perbedaan
IS- ILK 24 12% Tidak ada perbedaan

Dari data tersebut berdasarkan variasi pada tataran leksikal dapat
disimpulkan bahwa ketiga titik pengamatan itu dikategorikan tidak ada
perbedaan.

4. Kesimpulan

pada penelitian variasi leksikal yang berlokasi di 3 desa yaitu desa Lubuk
Kapayang, desa Baru, dan desa Semurung, kecamatan Air Hitam, kabupaten
Sarolangun menyimpulkan hasil dan pembahasan penelitian bahwa terdapat 38
glos (22%) yang variasi leksikal dari data yang berjumlah 200 glos artinya
jumlah leksikal ini juga terdapat dalam tataran kebahasaan “perbedaan wicara”.
Sedangkan persentase jarak kosakata dengan menghubungkan 3 TP tersebut
adalah ILK — IB sebanyak 13%, IB — IS sebanyak 12,5%, dan IS — ILK
sebanyak 12% dengan keterangan tidak ada perbedaan.
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